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INTISARI 

 

Pengaruh Perpaduan Model Pembelajaran 

Question Student Have dan Numbered Heads Together Terhadap 

Kemampuan Berkomunikasi dan Hasil Belajar Kimia 

Materi Pokok Hidrokarbon Kelas X 

di SMA Muhammadiyah 3 Pedan Klaten 

Tahun Ajaran 2014/2015 

 

Oleh: 

Ina Silvia 

NIM.11670038 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perpaduan model 

pembelajaran Question Student Have (QSH) dan Numbered Heads Together 

(NHT) terhadap kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 3 Pedan Klaten pada tahun 

ajaran 2014/2015 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 3 Pedan yang berjumlah 66 peserta didik. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen kuasi dengan desain pretest-posttest control 

group design. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah simple random sampling. Adapun instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar skala kemampuan berkomunikasi, lembar soal pilihan 

ganda, lembar observasi kemampuan berkomunikasi, dan lembar keterlaksanaan 

RPP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan perpaduan model 

pembelajaran Question Student Have dan Numbered Heads Together memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar namun tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berkomunikasi. Hal ini berdasarkan analisis dari 

signifikansi dari uji ANOVA hasil belajar dan kemampuan berkomunikasi. 

Berdasarkan uji t dan uji ANOVA diperoleh signifikansi hasil belajar sebesar 

0,018 dan 0,009 (      , maka Ho ditolak, yaitu ada pengaruh yang signifikan 

dari perpaduan model pembelajaran Question Student Have dan Numbered Heads 

Together terhadap hasil belajar. Adapun hasil uji t dan uji ANOVA kemampuan 

berkomunikasi sebesar 0,117 (      , maka Ho diterima, yaitu tidak ada 

pengaruh yang signifikan dari perpaduan model pembelajaran Question Student 

Have dan Numbered Heads Together terhadap kemampuan berkomunikasi. 

 

Kata kunci: quasi eksperimen, perpaduan model pembelajaran QSH dan NHT, hasil 

belajar, kemampuan berkomunikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara peserta didik dengan pendidik, 

antarpeserta didik, ataupun peserta didik dengan berbagai sumber belajar guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik pada dasarnya 

mampu membangkitkan gairah dari seluruh peserta didik untuk terus belajar dan 

dilakukan tanpa beban. Berdasarkan hasil wawancara pada salah seorang pendidik 

kimia
1
, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah berkisar pada 

ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Metode tersebut belum mampu 

membangkitkan gairah dari seluruh peserta didik untuk terus belajar, dan pada 

umumnya metode tersebut hanya akan didominasi oleh peserta didik yang pandai 

dan mempunyai kemampuan berkomunikasi yang baik, sebaliknya peserta didik 

yang kurang pandai ataupun peserta didik yang pandai namun mempunyai 

kemampuan berkomunikasi yang kurang baik cenderung pasif selama proses 

pembelajaran. 

Zaini (2010: xiv) menjelaskan bahwa ketika peserta didik pasif selama proses 

pembelajaran, maka peserta didik tersebut cenderung untuk cepat melupakan apa 

yang telah dipelajari. Sementara itu mayoritas materi kimia bersifat abstrak, rumit, 

dan membutuhkan pemahaman yang cukup tinggi. Salah satu materi yang 

membutuhkan pemahaman yang cukup tinggi, yaitu materi hidrokarbon, misalnya 

                                                             
1
Wawancara kepada Bapak Sigit Widiyanto di SMA Muhammadiyah 3 Pedan pada tanggal 18 Maret 

2015 
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dalam menuliskan struktur senyawa yang diketahui namanya, menentukan isomer, 

serta membedakan reaksi-reaksi yang terjadi pada senyawa hidrokarbon. Hal ini 

akan berdampak pada hasil belajar kimia yang rendah. 

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran Kimia
2
, peserta didik 

hanya sibuk mencatat dalam penyampaian materi oleh pendidik, tanya jawab yang 

dilakukan oleh pendidikpun hanya berjalan satu arah karena peserta didik hanya 

diam hingga akhirnya pertanyaan dari pendidik harus dijawab oleh pendidik 

sendiri atau dijadikan pekerjaan rumah. Peserta didik belum mampu 

menyampaikan gagasan/pendapatnya untuk menjawab pertanyaan pendidik. Hal 

ini menandakan kemampuan berkomunikasi peserta didik yang masih rendah. 

Oleh karena itu pendidik perlu menyusun strategi pembelajaran yang lebih 

menarik, sehingga dapat membantu peserta didik untuk membantu kesulitannya 

dalam kemampuan berkomunikasi serta meningkatkan hasil belajar kimia peserta 

didik. Kemampuan berkomunikasi peserta didik yang baik tersebut adalah 

kemampuan peserta didik untuk menyampaikan gagasan/idenya dengan cara yang 

baik disertai dengan kemampuan personal dan sikap yang baik, interpersonal, serta 

komunikasi lisan ataupun tertulis yang baik. 

Model pembelajaran kooperatif dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Model pembelajaran kooperatif adalah konsep belajar yang 

meliputi semua jenis kerja kelompok yang diarahkan oleh pendidik (Suprijono, 

2009: 54). Ada banyak model pembelajaran kooperatif. Setiap model pembelajaran 

                                                             
2 Observasi kelas X SMA Muhammadiyah 3 Pedan Klaten pada tanggal 18 Maret 2015 
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memberi penekanan pada tujuan tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi 

interaksi peserta didik. Salah satu dari model pembelajaran kooperatif tersebut 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Question Student Have (QSH) dan 

Numbered Heads Together (NHT). Question Student Have (QSH) merupakan 

model pembelajaran yang dilakukan dengan cara peserta didik menuliskan 

pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan dengan materi pelajaran atau 

pembelajaran yang dilakukan secara tertulis pada potongan kertas yang diberikan 

oleh pendidik. Kemudian potongan kertas yang mendapat tanda paling banyak 

dibacakan di depan kelas dan kemudian diberi jawaban oleh pendidik (Zaini, 2008: 

18). Adapun model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dilakukan 

melalui 4 (empat) tahap, yaitu sebagai berikut: pemberian nomor, pemberian tugas, 

diskusi, dan pelaporan hasil diskusi kelompok (Lie, 2008:59). 

Perpaduan model pembelajaran kooperatif QSH dan NHT merupakan model 

pembelajaran yang menuntut peserta didik dapat mengajukan pertanyaan atau 

pendapat melalui tulisan kemudian menjawab pertanyaan atau pendapat dengan 

berkomunikasi secara baik dengan teman maupun pendidik sehingga peserta didik 

tidak ada waktu untuk mengobrol sendiri karena selain diskusi kelompok peserta 

didik juga nanti akan ditunjuk untuk menjawab pertanyaan atau pendapat secara 

acak menggunakan penyebutan nomor. Perpaduan model pembelajaran kooperatif 

dapat diterapkan pada materi yang termasuk hafalan. 

 Perpaduan model pembelajaran QSH dan NHT menuntut peserta didik 

berperan secara aktif untuk dapat memahami materi yang dilakukan secara 
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kelompok (diskusi), namun ketika menjawab pertanyaan dilakukan secara individu 

dengan penunjukkan nomor. Pada tahap ini pendidik dapat menyimpulkan atau 

meluruskan kesalahan konsep dari diskusi yang dilakukan.Perpaduan model 

pembelajaran QSH dan NHT diharapkan menjadi salah satu solusi yang dapat 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar peserta didik. Oleh 

karena itu perlu diteliti pengaruh perpaduan model pembelajaran ini terhadap 

kemampuan berkomunikasi dan hasil belajar peserta didik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dibahas antara lain: 

1. Adakah pengaruh perpaduan model pembelajaran kooperatif tipe Question 

Student Have (QSH) dan Numbered Heads Together (NHT) terhadap 

kemampuan berkomunikasi Kimia peserta didik kelas X materi 

Hidrokarbon di SMA Muhammadiyah 3 Pedan tahun ajaran 2014/2015? 

2. Adakah pengaruh perpaduan model pembelajaran kooperatif tipe Question 

Student Have (QSH) dan Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil 

belajar Kimia peserta didik kelas X materi Hidrokarbon di SMA 

Muhammadiyah 3 Pedan tahun ajaran 2014/2015? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perpaduan model pembelajaran 

kooperatif tipe Question Student Have (QSH) dan Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap kemampuan berkomunikasi peserta didik kelas 

X materi Hidrokarbon di SMA Muhammadiyah 3 Pedan tahun ajaran 

2014/2015. 

2. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh perpaduan model pembelajaran 

kooperatif tipe Question Student Have (QSH) dan Numbered Heads 

Together (NHT) terhadap hasil belajar Kimia peserta didik kelas X materi 

Hidrokarbon di SMA Muhammadiyah 3 Pedan tahun ajaran 2014/2015. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian dengan menggunakan perpaduan model pembelajaran 

kooperatif tipe Question Student Have (QSH) dan Numbered Heads Together 

(NHT) diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Bagi pendidik  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pendidik tentang 

penggunaan perpaduan model pembelajaran kooperatif QSH dan NHT untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bervariasi sehingga proses 

pembelajaran tidak monoton. 
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2. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dan hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengalaman bagi 

peneliti sebagai calon pendidik agar dapat menggunakan model pembelajaran 

yang tepat dalam mengajar kimia.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan: 

1. Perpaduan model pembelajaran Question Student Have dan Numbered 

Heads Together tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

berkomunikasi peserta didik kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Pedan 

tahun ajaran 2014/2015. 

2. Perpaduan model pembelajaran Question Student Have dan Numbered 

Heads Together berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar 

kimia peserta didik kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Pedan tahun ajaran 

2014/2015. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, diajukan saran  yang diharapkan untuk dapat 

diaplikasikan dalam pengembangan proses pembelajaran, ilmu pengetahuan, dan 

kebijakan pendidikan. Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pendidik 

Pendidik sebagai pengajar perlu menerapkan model pembelajaran 

kooperatif guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan terjadi 

komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik, sehingga pemahaman 



 

61 

 

materi dapat meningkat dan hasil belajar peserta didikpun dapat pula 

meningkat. 

2. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan  dapat  membiasakan kemampuan berkomunikasi 

selama proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan semakin 

baik. 

3. Bagi  peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan perpaduan model 

pembelajaran Question Student Have dan Numbered Heads Together untuk 

menganalisis variabel lain ataupun pada pembahasan materi hafalan lainnya. 
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